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ABSTRAK

Pedagang Emas Kaki Lima Kotagede merupakan jual beli emas yang tidak
memiliki syarat khusus dalam transaksi jual belinya, dimana tidak diperlunya
kwitansi atau sertifikat emas, barang bisa diterima dalam keadaan rusak dan alat
penentuan/pengujian emas yang tidak sesuai standar uji. Hal demikian,
seharusnya lebih diperhatikan karena masih bisa menimbulkan gharar dan
dharar. Walaupun jual beli emas dipedagang kaki lima Kotagede sudah menjadi
hal biasa atau kebiasaan lama yang terus menerus (‘urf) dan sampai saat ini masih
menjadi salah satu jual beli alternatif bagi masyarakat modern.

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan pokok: Mengapa praktik jual
beli emas pedagang kaki lima Kotagede masih beroperasi sampai saat ini?.
Bagaimana proses transaksi jual beli emas pedagang kaki lima Kotagede?.
Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah dalam menentukan atau melihat
proses jual beli emas di pedagang kaki lima Kotagede?. Jenis penelitian ini adalah
lapangan (field research), dengan data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu
menjelaskan permasalahan dari sudut pandangan hukum ekonomi syariah,
kemudian dilakukan analisis terhadap masalah tersebut.

Penelitian ini menunjukan bahwa pengujian emas di pedagang kaki lima
Kotagede tidak sesuai dengan standar uji, dimana zat kimia yang merupakan
bahan uji emas berupa asam nitrat dan asam klorida dapat bereaksi dengan
matahari. Oleh karena itu pengujian diragukan keakuratannya dan tidak ada jarum
pembanding dalam melihat warna sehingga hasil yang didapat diragukan juga
keakuratannya. Ketidak-akuratan tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan
harga sehingga dalam tranaksi jual beli emas di pedagang kaki lima Kotagede
dapat dikatakan mengandung unsur gharar. Gharar merupakan ketidakpastian
dalam transaksi yang diakibatkan dari tidak terpenuhinya ketentuan syariah dalam
transaksi tersebut. Namun demikian, jual beli emas di kaki lima Kotagede sudah
menjadi sesuatu yang telah dikenal/umum oleh masyarakat, tetapi sesuatu itu
bertentangan dengan hukum syara’, yang disebut ‘urf fasid.

Kata kunci: emas, gharar, jual beli, pedagang kaki lima, ‘urf.



ABSTRACT

Kotagede Street Gold Trader is a gold buying and selling that does not
have special conditions in its buying and selling transactions, where there is no
need for gold receipts or certificates, goods can be received in a damaged state
and gold determination/testing tools that are not in accordance with test standards.
This should be given more attention because it can still cause gharar and dharar.
Although buying and selling gold at Kotagede street vendors has become a
common thing or an old habit that continues (‘urf) and until now it is still one of
the alternative buying and selling for modern society.

This research seeks to answer the main question: Why is the practice of
buying and selling gold of Kotagede street vendors still operating today? What is
the process of buying and selling gold for Kotagede street vendors? What is the
perspective of sharia economic law in determining or seeing the process of buying
and selling gold at Kotagede street vendors. This type of research is field, with
data obtained from observations, interviews and documentation. The nature of this
research is descriptive-analytic, namely explaining the problem from the point of
view of Islamic economic law, then an analysis of the problem is carried out.

This research shows that gold testing at Kotagede street vendors is not in
accordance with test standards, where chemicals that are gold test materials in the
form of nitric acid and hydrochloric acid can react with the sun. Therefore, the test
is doubtful of its accuracy and there is no comparison needle in seeing the color so
that the results obtained are doubtful as well as its accuracy. These inaccuracies
can affect the determination of prices so that the transaction of buying and selling
gold at Kotagede street vendors can be said to contain elements of gharar. Gharar
is an uncertainty in a transaction resulting from non-fulfillment of sharia
provisions in the transaction. However, buying and selling gold on Kotagede's
sidewalks has become something that has become known / common by the public,
but something is contrary to the law of shari'a, called ‘urf fasid.

Keywords: gold, gharar, buying and selling, street gold trader, ‘urf.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa lain. Dalam Skripsi ini
transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa
Latin. Penulisan transliterasi skripsi ini berpedoman dan berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
! alif ] tiles tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b be
< Ta T te
< S 5 es (dengan titik di atas)
d jim i je
d ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ul dad d de (dengan titik di bawah)
b t t te (dengan titik di bawah)




b za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain koma terbalik di atas
& gain g ge

o fa f ef

&) qaf q Ki

d kaf Kk ka

Jd lam I el

a mim m em

o nun n en

3 wau w we

0 ha h ha

s hamzah apostrof

¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cplaia | muta‘agidain

da ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
Bila ta’ marbutah dimatikan ditulis h.

) hibah

4L | jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila



dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

sW ¥ 4a\ S | karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek

— fathah a
_— kasrah i
—_— dammah u
E. Vokal Panjang
fathah + alif a | AW | janiliyyah
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well

sl a’antum

cas u‘iddat

od la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf gamariyyah.

Ol | al-Qur’an

ol | algiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I(el)-nya.

s Lol as-sama’

owaddl | asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o9 AN g9 | Zawid al-furud

) Jal Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan suatu akad penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Menurut Hanafiyah pengertian jual beli secara definisi yaitu tukar menukar harta
benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara
tertentu yang bermanfaat.! Seiring bertambahnya zaman dan berkembangnya ilmu
pengetahuan tentang jual beli, maka definisi jual beli sangat beragam dengan
menyesuaikan kebutuhan hidup yang semakin modern.

Ba’i adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda dengan
uang. Jual beli merupakan suatu bagian dari mumalat yang bisa dialami oleh
semua manusia sebagai sarana berkomunikasi dalam hal ekonomi. Bermuamalat
juga merupakan salah satu bentuk kemudahan bagi manusia untuk memenuhi
segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan sehari hari sebagai makhluk
individu maupun makhluk sosial.?

Jual beli emas saat ini bisa dilakukan dimana saja dan kapanpun, baik secara
online maupun offline. Sampai saat ini harga emas terus mengalami peningkatan
yang bisa menguntungkan kedua belah pihak. Permintaan emas semakin
bervariasi dan meningkat dengan jenis dan bentuk barang yang beragam. Mulai
dari emas batangan, perhiasan, antam, dan lain-lain. Justru sekarang kebanyakan

masyarakat

1 Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013) him.102.

2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 10.
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lebih tertarik investasi emas, karena emas memiliki jaminan investasi masa depan
berskala jangka panjang. Walaupun terkadang emas bisa dijadikan tabungan
sementara jika ada kebutuhan atau keperluan yang mendesak.

Mengingat dalam praktik jual beli emas ditengah masyarakat modern ini
masih banyak masyarakat yang lupa untuk menyimpan surat atau nota pembelian
yang berfungsi untuk menjual kembali emas tersebut. Ada juga emas cacat atau
rusak yang seharusnya tidak bisa dijual kembali karena ketidak-sengajaan untuk
menghilangkan bagian dari emas tersebut. Dengan tanpa menggunakan surat, nota
atau sertifikat, khususnya dalam transaksi jual beli di pedagang emas kaki lima.
Hal ini bisa menimbulkan masalah ketidak pastian, dimana pembeli atau penjual
hanya memeriksa dan menentukan sendiri keseluruhan harga dibawah harga
pasar. Ironisnya juga, pembeli kerap tidak menanyakan keaslian emas itu sendiri,
yang kemungkinan bisa berasal dari hasil barang curian atau barang palsu.

Dari sini bisa menjadi sebuah peluang untuk mencari keuntungan bagi
pedagang emas kaki lima maupun konsumennya. Tanpa perlu adanya nota
pembelian atau sertifikat, membuat kemudahan seseorang menjualbelikan emas
tersebut walaupun dalam keadaan rusak/cacat atau barang tidak asli atau hasil
curian. Jual beli semacam ini bisa menimbulkan gharar dan dharar.

Gharar merupakan suatu hal yang perlu dihindari dalam transaksi menurut
prinsip ekonomi Islam. Hal ini karena dapat menimbulkan kerugian dan sengketa.
Oleh karena itu, muncul bank dan embaga keuangan syariah untuk mencegah jual
beli gharar. Gharar adalah transaksi bisnis yang mengandung ketidak-jelasan

bagi para pihak, baik dari segi fisik, kualitas, waktu penyerahan, bahkan objek



transaksinya turut bersifat spekulatif. Ketidakpastian ini melanggar prinsip syariah
yang idealnya harus transparan dan memberi keuntungan bagi kedua belah pihak.
Sedangkan dharar adalah transaksi yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian,
ataupun ada unsur penganiayaan, sehingga bisa mengakibatkan terjadinya
pemindahan hak kepemilikan secara batil .2

Pembelian emas di pedagang kaki lima harganya sedikit lebih rendah daripada
di toko emas, tetapi ada alasan terpaksa bagi masyarakat untuk menjualnya karena
kebutuhan mendesak dan tidak ada cara lain yang lebih praktis. Pedagang emas
kaki lima tidak memiliki syarat yang khusus dalam transaksi jual-belinya.
Masyarakat sangat mudah menjualbelikan barang tersebut, sehingga bisa
dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Seluruh permasalahan
yang telah dipaparkan diatas perlu ditinjau atau analisa secara mendalam agar bisa
diketahui secara ilmiah bagaimana praktik jual-beli emas di pedagang kaki lima
dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Maka penyusun mengambil judul
skripsi Jual Beli Emas Kaki Lima Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi
Kasus di Pedagang Emas di Kotagede).
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Mengapa praktik jual beli emas pedagang kaki lima Kotagede masih

bertahan sampai saat ini?

2. Bagaimana proses transaksi jual beli emas pedagang kaki lima Kotagede?

3 https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/11/11/gharar-adalah Diakses Pada 24 Juli

2023.



3. Bagaimana Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (HES) dalam
melihat/menentukan jual beli emas pedagang kaki lima Kotagede?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, hendak dicapai dalam tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan jual beli emas pedagang kaki lima di Kotagede
2. Menganalisa praktik jual beli emas pedagang kaki lima dalam perspektif
hukum ekonomi syariah.
3. Menganalisa faktor jual beli emas kaki lima Kotagede yang bertahan
sampai saat ini.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat khususnya bagi penulis
dan masyarakat, sebagai tambahan wawasan dan meningkatkan pengetahuan
penulis khususnya di bidang hukum ekonomi syariah. Adapun manfaat yang di
harapkan dari penulis adalah:
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan bagi masyarakat terhadap praktik jual beli emas
pedagang kaki lima dalam perspektif hukum ekonomi syariah.
2. Manfaat Praktis
Agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam jual beli emas sehingga
pedagang emas kaki lima dapat membeli dan menjual emas dengan teliti,
sesuai ajaran Islam serta jual beli yang benar, agar tidak merugikan banyak

pihak.



E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini berisi uraian sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang
telah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti melakukan kajian awal terhadap
literatur pustaka atau karya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan
diteliti. Dalam telaah pustaka ini penulis mencari dan mendata beberapa penelitian
dengan beberapa bahasan pokok yang mempunyai kaitan dengan judul ini.
Berikut adalah tinjauan umum atas penelitian terdahulu dan perbedaanya dengan
penilitian yang akan penulis lakukan.

Skripsi yang ditulis oleh Chairul Afnan yang berjudul “Jual Beli Emas Secara
Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN MUI NO. 77/DSN-MUI/2010”.
Penelitian ini membahas tentang jualbeli emas dengan sistem kredit, dimana
praktik jual beli emas dengan sistem tersebut di masa Rasulullah SAW. tidak
diperbolehkan. Namun, MUI mengeluarkan fatwa tentang jual beli emas secara
ditangguhkan tersebut diperbolehkan dengan dua alasan, yaitu: emas dan perak
saat ini sudah tidak menjadi media pertukaran dan transaksi di masyarakat namun
emas dan perak dianggap sebagai barang dan untuk mendukung kebijakan
pemerintah tentang pengembangan ekonomi syariah.* Persamaan penelitian ini
dengan penelitian sekarang yaitu tentang pratik jual beli emas. Perbedaannya
terletak di objek yang diteliti, penelitian ini tentang jual beli emas dengan sistem
kredit. Sedangkan penelitian sekarang, tentang perspektif hukum ekonomi syariah

yang fokus di pedagang emas kaki lima Kotagede.

4 Chairul Afnan, Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa
DSNMUI/2010), Skripsi tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2013).



Skripsi yang disusun oleh Achmad Muzakkir yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pembiayaan Jual Beli Emas di Pasar Puji Jember”. Penelitian
tersebut tentang penangguhan pembayaran yang tidak harus dipahami secara
sempit sebagaimana Nash yang ada. Jual beli barang sejenis dengan tidak tunai itu
diperbolehkan, tetapi harus tetap dipahami bahwa barang tersebut berbeda antara
satu dengan yang lainnya dan sejenis sesuai kualifikasinya. Sebagaimana
pertukaran perhiasan murni dengan kualitas berbeda, baik dilakukan secara kredit
atau tunai yang terbebas dari unsur riba. Akad yang dilakukan sah dan jual beli di
pasar Rambi Puji ditangguhkan oleh ketentuan Islam. Jual beli emas ini diteliti
melalui bentuk pembayaran tunai dengan tidak adanya prinsip riba, gharar, dan
maisyir.> Persamaan skripsi Achmad Muzakkir dengan penelitian sekarang yaitu,
tentang praktik jual beli emas. Perbedaannya, terletak diobjek yang diteliti,
dimana penelitian tersebut membahas tentang jual beli emas secara tunai
perspektif hukum Islam, sedangkan penelitian sekarang membahas jual beli emas
di pedagang kaki lima Kotagede perspektif hukum ekonomi syariah.

Menurut skripsi Syavera Nurfaujia Sakti tahun 2018 dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Perhiasan Emas (Studi Kasus di Toko
Emas Jawa Semar Klaten)”. Skripsi ini menjelaskan tentang proses jual beli serta
dua akad dalam perhiasan emas di toko emas Semar Jawa Klaten.® Persamaan dari

skripsi tersebut yaitu, tentang praktik jual beli emas. Perbedaannya adalah adanya

> Achmad Muzakki, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Jual Beli Emas di
Pasar Rambipuji Jember, Skripsi tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2004).

® Syavera Nurfaujia Sakti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli
Perhiasan Emas (Studi Kasus di Toko Emas Jawa Semar Klaten), (Surakarta: Institut Agama
Islam Negeri Surakarta, 2018).



dua akad dalam satu transaksi, sedangkan skripsi ini membahas tentang parktik
jual beli emas di pedagang emas kaki lima Kotagede yang dianalisis melalui
perspektif hukum ekonomi syariah.

Dalam susunan skripsi yang ditulis oleh Dila Larantika yang berjudul “Minat
Masyarakat Terhadap Jual Beli Emas di Pegadaian Syariah™. Dalam skripsi ini
membahas tentang masih banyak masyarakat yang belum pernah mencoba
berinvestasi logam mulia yang menawarkan angsuran pembeliannya di Pegadaian
Syariah Cabang Cinere. Hal ini merupakan bentuk yang paling menarik untuk
diinvestasikan.” Persamaannya dari skripsi ini yaitu, tentang praktik jual beli
emas. Perbedaannya adalah skripsi ini tentang bagaimana memfokuskan para
nasabah untuk menginvestasikan emas, sedangkan skrispi sekarang membahas
tentang paraktik jual beli emas di pedagang emas kaki lima Kotagede perspektif
hukum ekonomi syariah.

Karya skripsi yang disusun oleh Nur’ainani Marsono yang berjudul “Praktik
Pedagang Kaki Lima di Kawasan Nol Kilometer Malioboro Yogyakarta (Tinjauan
dari Segi Yuridis dan Hukum Islam)”. Penelitian ini menguraikan tentang praktik
jual beli pedagang kaki lima yang terjadi di kawasan Malioboro, yang mana
kawasan tersebut adalah kawasan terlarang dan melanggar ketentuan pemerintah
berdasarkan peraturan walikota Yogyakarta No. 37 tahun 2010 tentang penataan
pedagang kaki lima kawasan khusus Malioboro jalan Ahmad Yani. Banyaknya

pelanggaran tersebut dikarenakan kurangnya sanksi tegas dan pengontrolan

" Dila Larantika, Minat Masyarakat Terhadap Jual Beli Emas di Pegadaian Syariah
(Studi Penelitian Pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere), (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayattullah, 2010).



terhadap kawasan tersebut, yang menjadi peluang bagi para pedagang kaki lima
untuk melakukan pelanggaran.® Persamaannya dengan penelitian ini adalah subjek
yang diteliti yaitu pedagang kaki lima, dimana pedagang kaki lima lebih rentan
daripada ketentuan hukum yang berlaku. Perbedaannya, penelitian ini tidak
membahas tentang praktik jual beli emas.

Menurut Johan Ismail dalam skripsinya yang berjudul “Hukum Jual Beli
Komoditi Emas Berjangka (Perspektif Normatif dan Yuridis)”. Skripsi
menjelaskan emas dapat diperjualbelikan sebagai komoditas diperdagangkan
berjangka future trading atau margin trading dan jual beli emas berjangka
bukanlah judi karena mempunyai system trading yang benar seperti pemilihan
saham berdasarkan analisis (teknikal atau fundamental) serta transaksi jual beli
emas berjangka yang dimana prinsipnya boleh menurut syara’ dengan ketentuan
tidak untuk spekulasi, sebagai simpanan dan dilakukan terhadap mata uang yang
sejenis. Maka nilainya harus sama dan secara tunai serta apabila berlainan jenis
maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs).® Persamaannya dengan penelitian
ini yaitu, adanya praktik jual beli emas. Perbedaannya terletak di objek yang
diteliti.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Khofifatul Fain yang berjudul “Tinjauan Fiqih
Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Emas Pada Pedagang Kaki Lima di Jalan

W.R. Supratman”. Skripsi menjelaskan tentang praktik jual beli emas yang

8 Nur’ainani Marsono, Praktik Pedagang Kaki Lima di Kawasan Nol Kilometer
Malioboro Yogyakarta (Tinjauan dari Segi Yuridis dan Hukum Islam), (Yogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

® Juhan Ismail, Hukum Jual Beli Komoditi Emas Berjangka (Perpektif Normatif dan
Yuridis), Skripsi tidak di publikasikan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).



dilakukan oleh pedagang kaki lima di Jalan W.R. Supratman, dimana kebanyakan
dari penjual kurang mengetahui tentang ketentuan halal dan haram, maka perlu
adanya figih muamalah sebagai bentuk dasar transaksi jual beli emas bagi umat
muslim.1® Persamaanya dengan skripsi ini yaitu membahas tentang jual beli emas
yang dilakukan oleh pedagang emas kaki lima. Perbedaannya terletak ditempat
dan objek penelitian.

Kemudian, skripsi yang disusun oleh Nuril Fahmi Rezya Yunita yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual beli emas Tanpa Surat Kepemilikan di
Pedagang Emas kaki Lima Wadungasri Kecamatan Waru, Sidoarjo”. Skripsi ini
menjelaskan tentang praktik jual beli emas oleh pedagang kaki lima Wadungasri
Sidoarjo, bagaimana transaksi tersebut disesuaikan dengan hukum Islam,
sedangkan penjual dan pembeli kurang mengetahui akan hal tersebut.
Persamaannya dari skripsi ini yaitu tentang membahas jual beli emas di pedagang
emas kaki lima. Perbedaannya adalah di tempat dan objek yang diteliti.

Dilanjut, skripsi yang ditulis oleh Lina Ratnasari yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Emas di Kaki Lima JI. Kyai Mojo No.
56 Yogyakarta”. skripsi ini menguraikan tentang jual beli emas pedagang kaki
lima di JI. Kyai Mojo No. 56 Yogyakarta, dimana hukum Islam telah mengatur
secara bijak dan benar tentang transaksi jual beli emas yang kemudian tidak di

implementasikan oleh pedagang emas kaki lima tersebut, padahal mayoritas

10 Siti Khofifatul Fain, Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Emas Pada
Pedagang Kaki Lima di Jalan W.R. Supratman, (Tulungagung: UIN SATU Tulangagung, 2021).
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penjual dan pembeli adalah muslim.** Persamaannya dari skripsi ini adalah
tentang jual beli emas pedagang kaki lima. Perbedaannya yaitu di tempat dan
objek yang akan diteliti.

Terakhir, skripsi yang ditulis oleh Nadia Khairunnisa yang berjudul, “Praktik
Jual Beli Emas Dalam Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Pedagang Emas Kaki Lima di Jalan Ahmad Yani
Kartasura”. Skripsi ini menjelaskan tentang jual beli emas pedagang kaki lima JI.
Ahmad Yani Kartasura, dimana praktik jual beli emas ini tidak sesuai dengan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dan Etika Bisnis Islam dengan
transaksi di dalamnya mengandung unsur gharar dan dharar.*? Persamaan dari
skripsi ini di tentang jual beli emas pedagang emas kaki lima perspektif HES.
Perbedaannya, tempat yang diteliti dan skripsi ini menjelaskan tentang etika bisnis
Islam, sedangkan untuk penelitian sekarang tidak ada.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang
yang telah dipaparkan diatas. Dapat ditarik kesimpulan dan garis besarnya ialah,
bahwa penelitian terdahulu belum ada yang membahas tentang praktik jual beli
emas di pedagang kaki lima Kotagede perspektif hukum ekonomi syariah serta
uaraian alasan masih relevan/diminati oleh kalangan masyarakat modern sampai

saat ini.

11 Lina Ratnasari, Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Emas Pada
Pedagang Kaki Lima di Jalan W.R. Supratman, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016).

12 Nadia Khairunnisa, Praktik Jual Beli Emas Dalam Perspektif Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah dan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Pedagang Emas Kaki Lima di Jalan
Ahmad Yani Kartasura, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020).
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F. Kerangka Teoritik

1. Jual Beli

a. Definisi jual beli

Secara terminologi figh jual beli disebut dengan dengan al-ba’i yang
berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain. Lafal al-ba’i dalam terminologi figh terkadang dipakai
untukpengertiannya lawannya, yaitu lafal al-syira yang berarti membeli.
Dengan demikian, al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli
atau jual beli.™

Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-ba i) secara definitif yaitu
tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu
yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut
Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli, yaitu tukar
menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan
kepemilikan. Definisi lain dikemukakan oleh ulama hanafiyah yang
dikutip oleh wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah: “saling tukar harta
dengan harta melalui cara tertentu, atau tukar menukar sesuatu yang
diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermnfaat”.**

Pada definisi ini terdapat definisi “cara yang khusus”, yang
dimaksutkan ulama hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui

ijab dan gabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan

101.

13 Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), him.

14 1bid, him.103.
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harga dari penjual dan pembeli.’® Dari definisi di atas dapat dipahami
bahwa inti dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar barang atau
benda yang memiliki nilai, secara sukarela di antara kedua belah pihak,
yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai
kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang
telah dibenarkan syara’ dan disepakati.'®
Dalam hukum positif salah satunya di dalam undang-undang hukum
perlindungan konsumen tidak disebutkan secara tersurat definisi mengenai
jual beli, hukum perlindungan tersebut menjelaskan siapa saja yang
menjadi subyek dan objek yang harus terlibat dalam transaksi jual beli
tersebut.!’
b. Dasar hukum jual beli
1) Al Qur’an
Surat al-Bagarah ayat 275:
a3 Gpaall cyo (bl Aty 5301 o gy LS W1 (550 50 Y 15 s il
8 ) a Adac e oela ed sl a0 s ) Al (a5 15 i ) L) ) 8

18y 530 L a5 L caneal b gl8 sle yay ) (D o el g il L 4l

15 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 68.

16 Masjupri, Buku Daras: Figih Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), him. 97.

17 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), him, 13.

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, , (Jakarta: CV. Samara Mandiri,
1999), him, 91.
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Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT telah
menghalalkan jual beli kepada hamba-hambaNya dan melarang untuk
praktik jual beli yang mengandung riba.

Surat an-Nisa ayat 29:
Y5 2 5 e 5k (585 o W1 Jlls oS oS0 gl 10l Y 1 gial (8l Ll
190 Sy (IS ) &) B i) 1 s

Berdasarkan QS. An-Nisa dapat diambil keterangan bahwa Allah
melarang hamba-hambanya memakan (jual beli) yang batil dan
seharusnya jual beli itu berdasarkan saling suka sama suka (antar penjual
dan pembeli).

2) As Sunah

Hadits riwayat Al-Bazzar dan Al-Hakim:

20@5&\4&4}c_)\_}..\no\j_)—)jﬂ@gds_g’bdggd;)l\Llac—:dljk,\;big_\mg\

Hadits diatas bermakna jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-
kecurangan akan mendapatkan berkat dari Allah SWT.
3) Hukum Ekonomi Syariah (HES) tentang jual beli

Menurut HES dalam pasal 79 bagian tujuh tentang hak yang

berkaitan dengan harga dan barang setelah akad ba i yaitu:

19 1bid, him. 69.

20 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalah, him. 69.

21 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, him. 31-32.
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a) Penjual mempunyai hak untuk ber-tasharuf terhadap harga barang
yang dijual sebelum menyerahkan barang tersebut.

b) Apabila barang yang dijual itu adalah sebuah barang tidak
bergerak, pembeli dapat langsung menjual barang yang tidak
bergerak itu kepada pihak lain sebelum menyerahkan barang
tersebut.

c) Ketentuan sebagaimana tersebut pada ayat (2) tidak berlaku bagi
barang yang bergerak.

Dalam pasal 80 penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah
barang yang dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai dengan
kesepakatan para pihak.

c. Rukun jual beli

Jumhur Ulama bersepakat menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
empat, yaitu: adanya orang yang berakad atau al-muta’agidain (penjual
dan pembeli), ada shighat (lafal ijab dan gabul), ada barang yang dibeli,
ada nilai tukar pengganti barang.??

d. Macam-macam jual beli yang dilarang

Jual beli yang dilarang dan hukunnya tidak sah (batal), yaitu jual beli
yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya.?

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis atau tidak boleh diperjual-

belikan. Seperti babi, berhala, bangkai, dan khamar.

22 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalah, him. 71.

28 1bid, him. 80-85.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau
samar-samar haram untuk diperjual-belikan, karena dapat merugikan
salah satu pihak, baik penjual atau pembeli.

Jual beli bersyarat, jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan
syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau
ada unsur-unsur yang merugikan yang dilarang oleh agama.

Jual beli yang menimbulkan kemudaratan, segala sesuatu yang dapat
menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan kemusyrikan
dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung salib dan
buku-buku yang mengandung sara/porno.

Jual beli yang dilarang karena dianiaya, segala bentuk jual beli yang
mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, sepertimenjual anak
binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada induknya.
Jual beli muhagalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih
disawah atau ladang.

Jual beli mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau
(belum pantas dipanen).

Jual beli mulamasabh, yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh.

Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar

10) Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah

yang kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah
sedang ukurannya dengan ditimbang sehingga merugikan pemilik

padi kering.
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2. Prinsip — Prinsip Muamalat

Menurut Muhammad Yusuf Musa, Muamalat adalah ketentuan-ketentuan
hukum mengenai kegiatan perekonomian, amanah dalam bentuk titipan dan
pinjaman, ikatan kekeluargaan, proses penyelesaian perkara lewat segala
peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan
manusia dalam hidup dan kehidupan.?* Muamalat adalah segala peraturan
yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia
dalam hidup dan kehidupan.?®Jadi pengertian muamalat dalam arti luas yaitu
aturan-aturan (hukum—hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitanya
dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial.

Sedangkan menurut Hendi Suhendi di dalam buku figh Muamalat,
muamalat adalah segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur
hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan. Dari
pengertian dalam arti luas Kiranya dapat diketahui bahwa muamalat adalah
aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia kaitannya dalam urusan
duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan muamalat dalam arti sempit,
didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut sebagaimana dikutip oleh Hendi
Suhendi di dalam buku figh muamalat:°

a. Menurut Hudlari Byk., muamalat adalah semua akad yang membolehkan

manusia saling menukar manfaatnya.

24 Muhammad Yusuf Musa, Pengantar Studi Fikih Islam, (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar,
2014), him. 1.

2 1bid, him. 2.

28 1bid, him. 3.
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b. Menurut Rasyid Ridha, muamalat adalah tukar menukar barang atau
sesuatu yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan.

c. Menurut Idris Ahmad, muamalat adalah aturan-aturan Allah yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling
baik.

Dari definisi tersebut bisa di artikan bahwa penegertian muamalat dalam
arti sederhana yaitu semua akad yang memperbolehkan manusia saling
menukar manfaatnya dengan cara dan aturan yang telah ditentukan oleh Allah
dan manusia wajib untuk mentaati-Nya. Namun, ada beberapa prinsip yang
bisa menjadi acuan atau pedoman secara global untuk kegiatan muamalat ini.
Prinsip-pinsip tersebut adalah sebagai berikut:?

a. Muamalat adalah urusan duniawi. Muamalat atau hubungan dan
pergaulan antar sesama manusia di bidang harta benda merupakan
urusan duniawi, dan peraturannya diserahkan kepada manusia itu sendiri
diserahkan kepada manusia itu sendiri. Oleh karena itu, semua bentuk
akad dan berbagai cara transaksi yang dibuat manusia hukumnya sah dan
dibolehkan, asal tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan umum
yang ada dalam syara’.

b. Muamalat harus didasarkan kepada persetujuan dan kerelaan kedua
belah pihak: Persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak yang

melakukan transaksi merupakan asas yang paling penting untuk

27 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 3-7.
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keabsahan setiap akad. Untuk menunjukan adanya kerelaan dalam setiap
akad atau transaksi dilakukan ijab dan gobul atau serah terima kedua
belah pihak yang dilakukan saat transaksi.

c. Adat kebiasaan dijadikan hukum, Dalam masalah muamalat adat
kebiasaan bisa dijadikan dasar hukum dengan syarat adat tersebut diakui
dan tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan umum yang ada
dalam syara’.

d. Tidak boleh merugikan diri sendiri dan orang lain, teori di atas
merupakan landasan umum untuk mencari kejelasan tentang hukum
pedagang emas kaki lima. Penulis berharap memperoleh tentang tujuan
dan manfaat dari jual beli emas kaki lima sehingga dapat diambil hikmah
di dalamnya.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan metode penelitian kualitatif
(field research).
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan untuk memperoleh data yang
lengkap dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis penelitian
lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang data maupun
informasinya bersumber dari lapangan yang digali secara intensif atas semua

data dan informasi yang telah dikumpulkan.?®

28 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), him.14.
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2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif normatif yang menggambarkan suatu masalah dengan implementasi
hukum ekonomi syariah dan ketentuan yang berlaku.
3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di pasar Kotagede. Lokasinya dekat dengan pusat
perbelanjaan atau swalayan dan di sepanjang jalan menuju pasar Kotagede.
Waktu penelitian ini akan dilakukan selama akhir bulan Maret sampai selesai
di tahun 2022.
4. Sumber Data
Untuk mengindentifikasi sumber data maka ada dua klasifikasi sumber
data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber penelitian langsung pada subyek atau
proses yang terjadi di lapangan sebagai sumber informasi yang diteliti.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 9 (sembilan) pedagang
emas kaki lima Kotagede.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang menjadi bahan penunjang dan

melengkapi suatu analisa. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber
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sekunder adalah buku-buku referensi, observasi, wawancara dan
dokumentasi.?®
5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.®® Teknik
wawancara dilakukan jika penelitian memerlukan komunikasi atau
hubungan dengan responden, yaitu penjual dan pembeli di pedagang jual
beli emas kaki lima. Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi
pengumpulan sumber data yang utama. Sebagian besar diperoleh melalui
wawancara. Untuk itu, penguasaan teknik wawancara sangat mutlak
diperlukan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur memiliki ciri-ciri, yaitu
pertanyaan sangat terbuka, kecepatan wawancara sangat sulit diprediksi,
sangat fleksibel, pedoman wawancara sangat longgar urutan pertanyaan,
menggunakan kata, alur pembicaraan, dan tujuan wawancara adalah untuk
memahami suatu fenomena.®* Untuk menentukan informan dari kalangan
konsumen yang menjual emas ke pedagang kaki lima digunakan teknik

insidental sampling. Berdasarkan definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 137.

30 Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him.
113.

31 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
him. 121.
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sampling insidental adalah sampel yang diperoleh oleh seorang peneliti
secara kebetulan saja tanpa ada perencanaan terlebih dahulu dan peneliti
menyakini bahwa orang tersebut layak dijadikan sumber informasi untuk
penelitiannya.®® Sementara itu, informan dari pedagang emas kaki lima
ditentukan dengan teknik sampling jenuh atau total sampling. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil.®
b. Observasi

Observasi adalah adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya, disini saya
observasi sebagai non partisipan pedagang emas kaki lima tetapi sebagai
penjual emas yang ingin menjualkan emasnya. Disamping indra lainnya
seperti telinga, hidung, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja pacaindra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya.®* Tujuan
observasi dilakukan adalah untuk memperoleh informasi tentang kelakuan

manusia seperti terjadi dalam kenyataan.*

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 85.
33 Ibid, him. 86.

3 lbrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh
Proposal Kualitatif, (Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015), him. 83.

35 Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), him. 119.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
gambar atau tertulis seperti artikel, jurnal dan buku-buku yang berkaitan
dengan masalah penelitian ini.*
6. Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif normatif, yakni metode yang mencoba menggambarkan kesesuaian
fenomena yang terjadi dengan hukum ekonomi syariah. Dalam hal ini yang
akan dideskripsikan adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses jual beli
emas di pedagang kaki lima Kotagede. Teknik analisis data adalah proses
pengelolahan data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam
memperoleh kesimpulan. Analisis data menurut sugiyono vyaitu proses
mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.%’
H. Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini akan terbagi menjadi lima bab, dan dari beberapa sub bab yang
saling berkaitan. Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar

pokok pembahasan yang dijadikan penulis untuk meneliti tentang Jual Beli

3% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), him. 140-141.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 243.
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Emas Kaki Lima Prespektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus
Pedagang Emas di Kotagede). Dari latar belakang tersebut munculah
pembahasan-pembahasan yang diuraikan dalam rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori
Berisi tentang landasan teori yang menjelaskan tentang konsep jual beli Islam
yang terdiri dari: dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-
macam jual beli, jual beli dilarang dan Urf”. Terakhir dilengkapi teori tentang
etika bisnis Islam.

Bab 111 : Deskripsi Data
Berisi tentang gambaran umum tentang pedagang emas kaki lima Kotagede,
pengertian dan pengujian emas, mekanisme transaksi jual beli, risiko jual beli,
alasan jual beli tersebut masih beroperasi dan diminati masyarakat modern.

Bab IV : Analisis dan Pembahasan
Berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai jawaban
dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas.

Bab V : Penutup

Berisi tentang penutup, kritik, dan saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor jual beli emas di pedagang kaki lima Kotagede masih beroperasi
sampai saat ini, memiliki dua faktor dari sisi pedagang dan
konsumen/pelanggan/pemilik emas. Pertama faktor dari pedagang emas
kaki lima yang menyebutkan bahwa lapak dagang/jual beli mereka yang
sudah lama beridiri sejak puluhan tahun yang lalu, sehingga cukup banyak
pelanggan atau kepercayaan yang masih bertransaksi sampai saat ini.
Bakat dan usaha yang turun-menurun oleh keluarga, profesi atau pekerjaan
yang fleksibel sehingga bisa menyesuaikan waktu. Penghasilan yang
dikatakan cukup besar untuk memenuhi kebutuhan hidup perbulannya.
Selanjutnya, jasanya masih dibutuhkan pelanggan/pemilik emas
dikarenakan alasan tertentu.

2. Faktor dari pelanggan/pemilik emas/konsumen sebagaimana berikut:
Praktis atau mudah bertransaksi karena tidak memiliki syarat khusus atau
tertentu,  sehingga  bisa  menjual barang  dengan  tanpa
kwitansi/sertifikat/nota dan bisa menerima emas yang rusak/cacat, dapat
dibutuhkan kapanpun jika dalam keadaan yang sangat mendesak/genting,
Harga emas yang menyesuaikan standar internasional, sehingga bisa

diperhitungkan. Toko perhiasan tidak mau menerima emas yang

90
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dimilikinya meskipun kondisi emas cukup baik dan terdapat nota atau
kwitansi karena emas tersebut bukan dibeli dari toko emas tersebut.
Berdasarkan praktiknya, ketentuan harga beli emas pada pedagang kaki
lima di Kotagede sudah sesuai dengan harga yang ada dipasaran, yang
membedakan hanya pedagang kaki lima menerima semua jenis emas baik
emas yang kadarnya sudah menurun, rusak atau cacat, yang tidak terdapat
nota atau kwitansi maupun yang terdapat nota atau kwitansi. Sebelum
dilakukan pengujian kepada emas, emas ditimbang dahulu dengan
menggunakan timbangan elektrik, pengujian keaslian emas pada pedagang
emas kaki lima di Kotagede hanya menggunakan metode yang sederhana
yaitu emas ditimbang menggunakan timbangan elektrik lalu digosokkan
kebatu hitam lalu ditetesi larutan zat kimia, namun pengujian tersebut
tidak memenuhi standar pengujian emas karena zat kimia terpapar
langsung dengan matahari, zat kimia dapat bereaksi apabila terpapar
langsung dengan matahari sehingga diragukan keakuratannya. Selain itu
tidak terdapat jarum pembanding untuk melihat perubahan warna pada
emas sehingga hasil yang didapatkan diragukan keakuratannya, ketidak-
akuratan tersebut berpengaruh terhadap ketetapan harga.
. Berdasarkan perspektif hukum ekonomi syariah atau figih Muamalat
Terhadap jual beli emas Pedagang kaki lima di Kotagede. Transaksi jual
beli emas tersebut belum sepenuhnya memenuhi rukun dan syarat jual beli
emas. Dalam hal ini yang tidak sesuai dengan hukum ekonomi syariah

ataupun figih muamalat adalah penetapan harga dilakukan saat setelah
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pengujian emas dilakukan, walaupun sudah terdapat kesepakatan diantara
kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli mengenai ketetapan harga
yang sesuai dengan keadaan emas tersebut. Tetapi untuk harga yang
diberikan belum pasti benar karena ketidak-akuratan hasil pengecekan atau
pengujian emas yang tidak sesuai standar uji, sehingga jual beli seperti ini
mengandung unsur ketidakjelasan (gharar). Selain itu, terjadinya jual beli
emas di pedagang kaki lima Kotagede ini sudah menjadi suatu kebiasaan
yang umum atau kebiasaan yang sudah dipantaskan/diwajarkan oleh
masyarakat. Dalam transaksi masih belum sesuai kaidah Islam yang dapat

disebut ‘urf fasid.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis pada jual beli emas di kaki lima Kotgede maka

penyusun memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

3.

Proses jual beli emas pedagang kaki lima seharusnya disertakan
kelengkapan surat — surat atau nota, dengan tujuan meminimalisir tindak
kejahatan yang dapat merugikan penjual dan pembeli.

Pengujian emas dalam proses jual beli pedagang emas kaki lima, agar
hasilnya akurat dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga tidak ada
pihak yang merasa dirugikan, sebaiknya dapat diperbaiki sesuai dengan
standart pengujian yang telah ditetapkan.

Adanya surat pernyataan kepemilikan yang terdapat tanda tangan

bermaterai pada saat proses penjualan emas di pedagang kaki lima agar
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adanya kejelasan dari kedua belah pihak sehingga saling menerima dan

tingkat keamanan menjadi terjamin
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